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ABSTRAK 

  Nama: Awaludin, NIM: 143200308, Judul Skripsi: Hasad Dalam Perspektif 

Alquran (Studi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuḥaili), Jurusan: Ilmu Alquran dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 1440/2018. 

 Hasad, dengki atau iri  hati ialah suatu sikap mental yang melahirkan rasa sakit hati 

apabila orang lain mendapat kesenangan atau kemuliaan, dan ingin agar kesenangan dan 

kemuliaan itu hilang dari pada orang itu. Orang yang dengki disebut Hasad yang bekerja dan 

berusana menghilangkan kesenangan dalam kemuliaan itu beralih kepada dirinya. Ciri 

sederhananya yaitu adanya rasa senang pada diri sendiri apabila melihat orang lain 

menderita, dan sebaliknya adanya rasa sedih apabila melihat orang lain lebih sukses darinya. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1) Bagaimana pengaruh Hasad dalam kejiwaan manusia? 2) Bagaimana  Hasad 

dalam perspektif Al-Quran? 3) Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap Hasad 

dalam Al-Quran? 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui pengaruh Hasad dalam 

kejiwaan manusia. 2) Untuk mengetahui Hasad dalam perspektif Al-Quran. 3) Untuk 

mengetahui penafsiran Wahbaah Az-Zuhaili terhadap Hasad dalam Al-Quran. 

 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (library research), yaitu 

mencari data dengan melakukan kajian terhadap teori-teori dari berbagai macam buku, kitab 

dan lain sebagainya. Untuk memperoleh data ini, penulis menggunakan sumber penelitian 

yang dapat dikategorikan sebaga berikut: 1) Data primer adalah data yang di peroleh 

langsung oleh pengumpul data dari objek risetnya. Data primer yang menjadi acuan penulis 

diambil dari kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili. 2) Data skunder merupakan 

buku penunjang yang pada dasarnya sama dengan buku utama, akan tetapi dalam buku 

penunjang ini bukan merupakan faktor utama. Sumber data sekunder ini merupakan buku-

buku, jurnal, yang mempunyai keterkaitan, dan karya ilmiah, yang mempunyai hubungan 

dengan penelitian ini.   

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 1). Pengaruh hasad dalam 

kejiwaan manusia dapat disimpulkan antara lain yaitu, a). hati menjadi sedih dan tertekan b). 

Kita sering berbuat maksiat, c). Mencelakakan orang lain, d). Merugikan diri sendiri, e). 

Kebutaan hati dalam menerima kebenaran, f). Hidupnya selalu gelisah bila melihat orang 

lain mendapat kenikmatan yang lebih darinya 2). Hasad dalam Alquran Kata hasad dan 

derivasinya telah digunakan dalam empat ayat Alquran: pada ayat 109 dikatakan Ahlul 

kitab, lantaran hasad dalam hati mereka, mereka senang mengembalikan kaum mukmin pada 

kekafiran. Di dalam surah al Nisa ayat 54 pun diceritakan tentang hasad. Konten ayat ini, 

berdasarkan konteks ayat serta penegasakan para Mufassir, adalah tentang sebagian kaum 

Yahudi yang semasa dengan Nabi Muhammad Saw yang hasad dengan kejayaan Islam dan 

semakin bertambahnya para pengikut. 3). Penafsiran Wahbaah Az-Zuhaili terhadap ayat 

yang berhubungan dengan Hasad, yaitu Allah ta’ala memperingatkan hamba-hamba-Nya 

yang beriman  agar tidak mengikuti jalan orang-orang kafir dari kalangan-kalangan ahli 

kitab. Dia memberitahu mereka tentang permusuhan kaum kafir itu secara lahir batin 

terhadap mereka, mengungkapkan kedengkian yang tersembunyi dalam hati mereka 

terhadap orang-orang beriman, meskipun mereka mengetahui keutamaan kaum mukminin 

dan keutamaan nabi mereka. Allah juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 

supaya membiarkan dan memaafkan, atau menahan derita (bersabar). 

Kata kunci: Hasad, Alquran. 
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 طٛسح رغش٠ذ٠خ

دساعخ ْ )آاٌمش إٌظش رؾذ اٌّٛضٛع "اٌؾغذ فٟ ٚعٗ ١ٖٕٖٓٓٓٗٔسلُ اٌزغغ١ً :  ،اٚي اٌذ٠ٓ 

ٚ٘جخ اٌضؽ١ٍٟ(، لغُ : ػٍَٛ اٌمشآْ ٚاٌزفغ١ش، اٌزذس٠ظ أطٛي اٌذ٠ٓ ٚلادة، ػبَ  ٌّؤٌفاٌزفغ١ش ا١ٌّٕش ا

ٔٗٗٓ\ٕٓٔ١  

٘ٛ ِٛلف ػمٍٟ ٠ٌٛذ الأرٜ ػٕذِب ٠ؾظً ا٢خشْٚ ػٍٝ اٌّزؼخ أٚ اٌّغذ ، ٠ٚش٠ذْٚ أْ  اٌؾغذ 

رض١غ اٌّزؼخ ٚاٌّغذ ِٓ رٌه اٌشخض. شخض خج١ش ٠ذػٝ ؽبد اٌزٞ ٠ؼًّ ٠ٚزؾشن ٌٍمضبء ػٍٝ اٌّزؼخ فٟ 

آخش٠ٓ اٌّغذ اٌزٟ رزؾٛي إ١ٌٗ. ا١ٌّضح اٌجغ١طخ ٟ٘ أْ ٕ٘بن شؼٛسًا ثبٌّزؼخ فٟ ٔفغه ػٕذِب رشٜ أشخبطًب 

 ٠ؼبْٔٛ ، ٚاٌؼىظ ثبٌؼىظ ٕ٘بن شؼٛس ثبٌؾضْ ػٕذِب رشٜ أشخبطًب آخش٠ٓ أوضش ٔغبؽًب ِٕٗ.

( ِب ٘ٛ رأص١ش اٌضفبدع فٟ ٔثٕبء ػٍٝ اٌخٍف١خ أػلاٖ ، فئْ ط١بغخ اٌّشىٍخ فٟ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘: 

 ٌٍخطبة فٟ اٌمشآْ؟( ِب ٘ٛ رفغ١ش ٚ٘جخ اٌضؽ١ٍٟ ٖ ( ِبرا ػٓ اٌؼذ اٌؼىغٟ فٟ ٔظش اٌمشآْ؟ٕ إٌفظ اٌجشش٠خ؟

( ٌّؼشفخ و١ف ؽبعذ فٟ ٕ فٟ إٌفظ اٌجشش٠خ. ٌؾغذؼشفخ رأص١ش اب ِ( ِٔ رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ: 

 ( ٌّؼشفخ رفغ١ش ٚ٘جخ اٌضؽ١ٍٟ ٌٍؼذائذ فٟ اٌمشآْ.ٖ ِٕظٛس اٌمشآْ.

إْ ٔٛع اٌجؾش فٟ ٘زٖ الأطشٚؽخ ٘ٛ ثؾش اٌّىزجخ اٌزٞ ٠جؾش ػٓ اٌج١بٔبد ػٓ طش٠ك إعشاء  

ٌٕظش٠بد ِخزٍف أٔٛاع اٌىزت ٚاٌىزت ِٚب إٌٝ رٌه. ٌٍؾظٛي ػٍٝ ٘زٖ اٌج١بٔبد ، ٠غزخذَ اٌّؤٌف دساعخ 

( اٌج١بٔبد الأعبع١خ ٟ٘ اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ اٌؾظٛي ػ١ٍٙب ِٔظبدس اٌجؾش اٌزٟ ٠ّىٓ رظ١ٕفٙب ػٍٝ إٌؾٛ اٌزبٌٟ:

 اٌزفغ١ش ا١ٌّٕش غ ٌٍّؤٌف ِأخٛرح ِِٓجبششح ِٓ لجً عبِغ اٌج١بٔبد ٌىبئٓ اٌجؾش. اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ اٌزٟ ٟ٘ ِشع

( اٌج١بٔبد اٌضب٠ٛٔخ ٟ٘ وزبة ِؤ٠ذ ٘ٛ أعبعب ٔفظ اٌىزبة اٌشئ١غٟ ، ٌٚىٓ فٟ دػُ اٌىزت ١ٌظ ٕ ٚ٘جخ اٌضؽ١ٍٟ

٘زا ٘ٛ اٌؼبًِ اٌشئ١غٟ. ِظذس اٌج١بٔبد اٌضبٔٛٞ ٘زا ٘ٛ اٌىزت ٚاٌّغلاد راد اٌظٍخ ٚاٌؼًّ اٌؼٍّٟ اٌزٞ ٌٗ 

 ػلالخ ثٙزا اٌجؾش.

إْ رأص١ش اٌخجش فٟ إٌفظ اٌجشش٠خ ٘ٛ اٌطج١ؼخ اٌزٟ ٠ّزٍىٙب ( ٔ : ٘زا اٌجؾش ٟ٘ وّب ٠ٍٟ ٔزبئظ 

ب ػٍٝ الإطلاق أْ ٠فمذ اٌخ١ش اٌزٞ ٠ّزٍىٗ ا٢خشْٚ ، ٚ٘ٛ فٟ عٛ٘شٖ ضشس ٌٓ ٠ضش  ًّ الإٔغبْ ، ؽ١ش ٠ش٠ذ دائ

ٟ ، أٞ اٌؼذاء ، ٘زا ثبٌشخض اٌزٞ ٠غّؼٗ ، إرا وبْ ٕ٘بن ض١بع أٚ ضشس ، فئٔٗ ٠ؾذس فمظ فٟ اٌشىً اٌؼمٍ

اٌؾغذ فٟ اٌمشآْ ، ٟٚ٘: اٌّٛلف اٌزٕٟ٘ ( ٕ ١ٌظ خجضبً ٚوض١شاً ِب رؾذس اٌؼذاٚح ث١ٓ اٌّؼبسف أٚ ث١ٓ الألشاْ

اٌزٞ ٠ٌٛذ الأرٜ ػٕذِب ٠ؾظً ا٢خشْٚ ػٍٝ اٌّزؼخ أٚ اٌّغذ ، ٠ٚش٠ذْٚ أْ رض١غ اٌّزؼخ ٚاٌّغذ ِٓ رٌه 

ٚ٘جخ ( ٖ ٠ٚؾبٚي اٌمضبء ػٍٝ اٌّزؼخ فٟ اٌّغذ اٌزٟ رزؾٛي إ١ٌٗاٌشخض. ٠ذػٝ اٌشخض اٌخج١ش ثٙذاد ٠ؼًّ 

اٌض١ٍٟ٘ رفغ١ش ا٠٢خ اٌّزؼٍمخ ثٙبد ، ثبٌزؾذ٠ذ الله رؼبٌٝ ٠ؾزس خذاِٗ اٌّؤ١ِٕٓ ثؼذَ ارجبع طش٠ك اٌىفبس ِٓ ث١ٓ 

ؾٛ اٌىزجخ. ٠خجشُ٘ ػٓ ػذاء اٌىبفٟ ، اٌز٠ٓ ٌٚذٚا عغذ٠ب ٚسٚؽ١ب ٌُٙ ، ٠ىشف اٌؾغذ اٌّخفٟ فٟ لٍٛثُٙ ٔ

اٌّؤ١ِٕٓ ، سغُ أُٔٙ ٠ؼشفْٛ أ٠ٌٛٚخ اٌّؤ١ِٕٓ ٚفض١ٍخ ٔج١ُٙ. وّب أْ الله ٠أِش خذاِٗ اٌّخٍظ١ٓ ثبٌغّبػ 

 ٚاٌزغبِؼ ، أٚ الاِزٕبع ػٓ اٌّؼبٔبح )اٌزؾٍٟ ثبٌظجش(.

  اٌؾغذ ، اٌمشآْ.اٌىٍّبد اٌشئ١غ١خ: 
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ABSTRACT 

 Name: Awaludin, SRN: 143200308, Papper Title: Hasad in the  

Perspectives Alquran (for eating Tafsir Al-Munir Wahbah Az-Zuḥaili), Etyk 

Department: of Alquran and Tafsir, the Faculty of Ushuluddin and Adab, year 

1440/2018. 

 envy is a mental attitude who give birth to a sense of hurt when other 

people got pleasure or glory, and want to keep pleasure and glory was lost than that 

person. People who envy called Hasad working and tried to remove pleasure in 

glory was turned to her, the simple it is the sense of love yourself if view other 

people suffering from, and instead of the sad when see other more successful from 

him. 

 Based on the background above, then the formulation of the problem in 

this study are: 1) What is the influence of Hasad in the human psyche? 2) What 

about Hasad in the perspective of the Koran? 3) What is Wahbah Az-Zuḥaili's 

interpretation of Hasad in the Koran? 

 This study aims to: 1) To find out the influence of Hasad in the human 

psyche. 2) To find out how Hasad in the perspective of the Koran. 3) To find out 

Wahbah Az-Zuḥaili's interpretation of Hasad in the Koran. 

 The type of research in this thesis is library research, which is looking for 

data by conducting a study of the theories of various kinds of books, books and so 

on. To obtain this data, the author uses research sources that can be categorized as 

follows: 1) Primary data is data obtained directly by the data collector of the 

research object. Primary data which is the reference of the author is taken from the 

Al-Munir Tafsir by Wahbah Az-Zuḥaili. 2) Secondary data is a supporting book that 

is basically the same as the main book, but in supporting books this is not the main 

factor. This secondary data source is books, journals, which have relevance, and 

scientific work, which have a relationship with this research. 

 

   The results of the research in this paper are as follows: 1. The influence of 

Hasad in the human psyche, namely the traits possessed by a person, where he 

always wants absolutely that the good possessed by others is lost from him, which 

in essence malice will not harm the person in his opinion, if there is a loss or harm, 

it only happens in a psychological form, namely hostility, not envy and hostility 

often occurs among close acquaintances or among his peers. 2. Hasad in the Qur'an, 

namely: A mental attitude that gives birth to hurt when other people get pleasure or 

glory, and want that pleasure and glory to be lost than that person. A malicious 

person is called a Hasad who works and tries to eliminate the pleasure in glory that 

turns to him. 3. Wahbah Az-Zuḥaili's interpretation of the verse relating to Hasad, 

namely Allah ta'ala warns His faithful servants not to follow the path of the 

unbelievers from among the scribes. He tells them about the hostility of the Kafi, 

who are physically and spiritually born to them, reveals the envy that is hidden in 

their hearts towards the believers, even though they know the primacy of the 

believers and the virtue of their prophet. God also commands His faithful servants 

to allow and forgive, or withhold suffering (to be patient).  

Keywords: Hasad, Qur'an. 
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                   

               

" Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 

yang Allah Telah berikan kepadanya? Sesungguhnya kami Telah 

memberikan Kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan kami Telah 

memberikan kepadanya kerajaan yang besar.” (Q.S. Annisa’: 54) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama lengkap Awaludin, lahir di Kampung Cibugel, Desa 

Cinoyong, Kecamatan Carita, Kabupaten Pandeglang, Banten, pada 25 Juli 



x 

 

1994. Penulis merupakan anak sulung dari tiga bersaudara, dari pasangan Ibu 

Omah dan Bapak Sibli. 

Pendidikan formal yang penulis tempuh di antaranya yaitu, SD 

Negeri Cinoyong 1, lulus pada tahun 2008, MTS Darussalam Pandeglang, 

lulus pada tahun 2011, MA Darussalam Pandeglang, lulus pada tahun 2014, 

kemudian melanjutkan ke perguruan tinggi UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 

pada tahun yang sama. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirraḥmānirraḥīm. 

Alḥamdulillahirabbilʻālamīn, segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 

alam. Berkat nikmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Salawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman. 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt., akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Hasad Dalam Perspektif Alquran 

(Studi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuḥ aili). 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan di dalamnya. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan penulis. Terlepas dari hal tersebut, penulis ingin 

menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang secara langsung 

maupun tidak telah membantu penulis dalam menyusun skripsi. Ucapan 

terimakasih tersebut penulis tujukan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Fauzul Iman, MA., selaku Rektor UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten yang telah memberikan pembinaan baik 

terhadap dosen maupun mahasiswa. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Udi Mufrodi Mawardi, Lc., MA., selaku Dekan 

Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

melakukan penelitian. 

3. Bapak Dr. H. Badrudin, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Ilmu Alquran 

dan Tafsir yang telah bersedia meluangkan waktu dan banyak 

memberi masukan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

4. Bapak Agus Ali Dzawafi, M.Fil.I., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir yang telah banyak meluangkan waktu dan 

memberi arahan kepada penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak Dr. H. Masrukhin Muhsin, Lc., M.A. selaku Pembimbing I 

yang telah banyak meluangkan waktu dan memberi arahan kepada 

penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi. 
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6. Bapak H. Endang Saeful Anwar, Lc., M.A. selaku Pembimbing II 

yang telah banyak meluangkan waktu dan memberi arahan kepada 

penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi. 

7. Bapak Ahmad Husin S.Th.I. selaku Staf Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir yang telah banyak membantu dan meluangkan waktunya serta 

memberi arahan kepada penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi 

8. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Adab yang telah berbagi 

ilmu pengetahuannya kepada penulis selama masa perkuliahan dan 

mengantarkan penulis hingga dapat menyusun skripsi. 

9. Seluruh mahasiswa Ilmu Alquran dan Tafsir, khususnya kepada 

rekan-rekan IAT/B dan A 2014, yang telah dengan sabar dan ikhlas 

berbagi ilmu, berdiskusi, dan menemani penulis selama menyusun 

skripsi. 

10. Seluruh pihak yang telah membantu dan tidak dapat penulis sebutkan 

satu persatu. Semoga Allah membalas kebaikan mereka dengan 

kebaikan yang berlipat ganda. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, dan 

umumnya dapat bermanfaat bagi para pembaca. Amin. 

 

Serang,  19 November 2018 

Penulis, 

 

 

Awaludin 

NIM: 143200308 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1) Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t Te د

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) س

 Jim j Je ط

 Ha ḥ ػ
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Zal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Esdan ye ػ

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ع
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع
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 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 ء
Hamz

ah 
...’... Apostrof 

ٞ Ya Y Ye 

 

2) Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  = ز ت    و   

Su’ila  =  ً ئ   ع 

Yażhabu  =  ٠ زْ٘ ت 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ىٟ 

 ىٛ 
Fathah dan 

wau 
Au A dan U 

 

Contoh: 

Kaifa   =  ١ْف  و 

Walau  = ْٛ  ٌ  ٚ  

Syai’un  = ٌء ْٟ  ش 

3) Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ى ب
Fathah dan 

alif atau ya 
Ā A dan garis di atas 

 ىٝ 
Kasrah dan 

ya 
Ī I dan garis di atas 

 ىٛ 
Dammah 

wau 
Ū U dan garis di atas 

 

4) Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 
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a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah  transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   إٌَّبط  ٚ َّٕخ   ٓ  اٌْغ   ِ  

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =   ٌْج ش ٠َّخ ١ْش  ا  خ 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), 

tetapi bila disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّ٠خ ٛ َّٕخ  إٌَّج  غُّ  اٌ 

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

5) Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّاٌغّٕخ إٌج٠ٛخ 

6) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (اي), namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =ّاٌغّٕخ إٌج٠ٛخ 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ٠َّخ ٌْج ش  ١ْش  ا  خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7) Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8) Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh:  ُالله اٌشؽّٓ اٌشؽ١ُثغ  

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 
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9) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 


